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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif, kemudian 

penelitian ini memerlukan rancangan penelitian yaitu menggunakan pre-

experimental dengan jenis One group Pretest-Postest Design yaitu sample 

penelitian nanti mulanya akan diberikan treatment dengan lama waktu yang telah 

ditentukan, kemudian sebelum melakukan treatment sample akan diberikan 

pretest dan posttest akan diberikan ketika sampel sudah selesai melaksanakan 

treatment (Rosdianto, 2018). pada table berikiut: 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest 

X = Treatment 

O2 = Posttest 

Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh virtual community for 

physical activity terhadap psychological and social wellbeing mahasiswa di era 

pandemi covid-19. 

 

3.2 Partisipan Penelitian 

Dalam penelitian ini orang-orang yang berperan atau berpartisipasi atau turut 

serta dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia, 

kemudian para ahli bidang multimedia, lalu tim peneliti berjumlah 6 orang dan 5 

dosen pembimbing yang membantu untuk berjalannya penelitian ini.  
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Kelompok dalam jumlah lebih besar yang diharapkan dapat mencapai hasil 

dari suatu penelitian disebut dengan populasi sedangkan yang di maksud dengan 

sampel dalam penelitian yaitu kelompok yang mendapat informasi  (Fraenkel Jack 

R, Wallen Norman, 1932). 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi didefinisikan sebagai unit analisis yang lengkap yang sedang 

diteliti (Sarwono, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universtas Pendidikan Indonesia pada studi bidang non-olahraga yang berada di 

tingkat dua atau tiga, memiliki level aktivitas rendah agar dapat mengetahui 

pengaruh dari virtual community for physical activity terhadap perubahan 

psychological and social wellbeing mahasiswa. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sub dari seperangkat element yang dipilih untuk di 

pelajari. Dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik yang 

pengambilan samplenya dengan menggunakan kriteria atau ketentuan tertentu 

(Manajerial et al., 2012). Purposive sampling yaitu peneliti tidak hanya 

mengetahui kriteria seperti apa yang akan dibutuhkan, tetapi lebih menggunakan 

penilaian peneliti untuk memilih sampel yang diyakini akan dibutuhkan. Kerugian 

utama dari purposive sampling adalah bahwa penilaian peneliti mungkin bisa 

salah, dan peneliti mungkin tidak dapat memperkirakan keterwakilan sampel atau 

keahlian mereka dengan benar dan sesuai dengan informasi yang diperlukan 

(Fraenkel Jack R, Wallen Norman, 1932). 

 

Gambar 3. 2 Purposive Sampling 
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 Jumlah sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu berjumlah 12 

orang perempuan dengan kriteria responden yaitu merupakan mahasiswa aktif 

yang kuliah di Universitas Pendidikan Indonesia pada tingkat dua atau tiga, 

responden yang dapat mengikuti penelitian merupakan mahasiswa dari studi 

bidang non olahraga, responden yang dibutuhkan untuk penelitian ini diharuskan 

dalam keadaan sehat, tidak sedang sakit dan diperbolehkan untuk mengikuti atau 

melakukan kegiatan olahraga, respoden bersedia untuk dipasangkan alat di 

tubuhnya, dan responden berdomisili atau berada dekat di wilayah Bandung.  

 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Seluruh proses persiapan mengumpulkan data disebut dengan instrumen. Ini 

tidak hanya melibatkan pemilihan atau desain instrumen tetapi juga prosedur dan 

kondisi dimana instrumen akan digunakan. Karena itu sebelum peneliti memulai 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Keputusan seorang peneliti tentang lokasi, 

waktu, frekuensi, dan administrasi selalu dipengaruhi oleh jenis instrumen yang 

akan digunakan. Dan untuk itu setiap instrumen, apa pun jenisnya, harus 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan akurat tentang kemampuan atau 

karakteristik yang diteliti (Fraenkel Jack R, Wallen Norman, 1932).  

 Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti 2 bentuk variabel yaitu untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan psikologis dan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan sosial. Penelitian ini menggunakan instrumen untuk mengukur ke 

dua variabel tersebut dengan menggunakan bentuk insrumen alat ukur sebagai 

berikut: 

1.) Instrumen untuk mengukur tingkat kesejateraan psikologis (psychological 

wellbeing) 

 Peneliti ingin mengetahui perubahan psikologis yang terkait dengan berbagai 

aspek kenikmatan aktivitas fisik alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

tersebut yaitu dengan menggunakan kuisioner Physical Activity Enjoyment Scale 

(PACES), dan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan subjektif diukur dengan 

menggunakan kuisioner Multidimensional Personality Questionner (MPQ) 

dengan penjelasan sebagai berikut: 
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a. Physical Activity Enjoyment Scale (PACES) (Mullen et al., 2011)  

Tujuan dari penelitian dengan menggunakan kuisioner ini yaitu peneliti 

ingin mengukur skala kesenangan atau kenikmatan aktivitas fisik yang diyakini 

dapat mengembangkan sikap positif terhadap olahraga dan dapat menimbulkan 

kepatuhan terhadap aktivitas fisik dalam jangka waktu yang panjang. Kuisioner 

ini memiliki 18 butir soal pertanyaan kemudian menggunakan sekala likert 

dengan 5 poin penilaian jawaban yaitu 1=Sangat Tidak Setuju (STS), 2=Tidak 

Setuju (TS), 3=Biasa Saja (BS), 4=Setuju (S), 5=Sangat Setuju (SS). 

 

Tabel 3. 1 Penilaian Instrument Physical Activity Enjoyment Scale 

 

Tabel 3. 2 Indikator Soal Physical Activity Enjoyment Scale 

No Indikator No. Soal Jumlah 

 

1 Negatif 2,3,6,8,12,15,18 7 

2 Positif 1,4,5,7,9,10,11,13,14,16,17 11 

Total 18 

 

Tabel 3. 3 Uji Validity Physical Activity Enjoyment Scale 

Cornbach’s 

Alpha 

N of Items 

0.926 18 

 

 

b. Multidimensional Personality Questionner (MPQ) (Tellegen, A., & Waller, 

2008) 

Item Nilai Item 

1=STS 2=TS 3=BS 4=S 5=SS 

Negatif 4 4 3 2 1 

Positif 1 2 3 4 5 
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Tujuan dari penggunaan kuisioner ini yaitu peneliti ingin mengetahui tingkat 

kecenderungan emosional positif. Kuisioner ini memiliki 14 item pertanyaan 

dengan penilaian dengan penggunaan skala Benar=1, Salah=2. 

 

Tabel 3. 4 Penilaian Instrumen Multidimensional Personality Questionner 

Item Nilai Item 

Benar 1 

Salah 0 

 

Tabel 3. 5 Indikator Soal Multidimensional Personality Questionner 

No Indikator No. Soal Jumlah 

 

1 Wellbeing  1,2,3 3 

2 Social Potency 4,5,6 3 

3 Achievement 7,8,9 3 

4 Social Closeness 10,11,12 3 

5 Stress Reaction 13,14,15 3 

6 Alienation 16,17,18 3 

7 Aggression  19,20,21 3 

8 Control 22,23,24 3 

9 Hermavoidance  25,26,27 3 

10 Tradisionalism  28,29,30 3 

11 Absorption  31,32,33 3 

12 Wellbeing Abbreviated 34,35,36 3 

13 Stress Reaction 37,38,39 3 

14 Unlikely  40,41,42 3 
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Tabel 3. 6 Validity Multidimensional Personality Questionner 

 

 

 

 

 

2.) Instrumen untuk mengukur tingkat kesejahteraan sosial (social wellbeing) 

Peneliti ingin mengetahui tingkat kesejahteraan sosial yaitu dengan 

menggunakan alat ukur berupa kuisioner UCLA Loneliness Scale version 3 skala 

(Russell, 1996), yang diadaptasi oleh peneliti dan di terjemahkan dari bahasa 

inggris ke bahasa indonesia. Kuisioner ini digunakan untuk mengukur tingkat 

perasaan seseorang akan rasa kesepian sosial yang terdiri dari 20 butir soal 

pertanyaan, dari 20 butir soal pertanyaan tersebut terbagi menjadi 2 bagian yaitu: 

11 pertanyaan negatif dengan nomor soal yaitu dengan nomor soal 

2,3,4,7,8,11,12,13,14,17,18 sedangkan pertanyaan positif berjumlah 9 pertanyaan 

yaitu dengan nomor soal 1,5,6,9,10,15,16,19,20. Model skala likert digunakan 

untuk penilaian skala kesepian yang terdiri dari empat alternatif jawaban dengan 

nilai untuk pertanyaan negatif yaitu 4=Selalu, 3=Sering, 2=Jarang, 1=Tidak 

pernah, Sedangkan jawaban dengan nilai positif yaitu 4=Tidak . 

 

Tabel 3. 7 Penilaian Instrumen UCLA Loneliness Scale 

 

Tabel 3. 8 Blue Print UCLA Loneliness Scale 

No Indikator No. Soal Jumlah 

Negatif Positif 

1 Kepribadian 17 9,16 3 

2 Keinginan Sosial 2,3,8,18 1,5,6,10,15,19,20 11 

3 Depresi 4,7,11,12,13,14  6 

Cornbach’s 

Alpha 

N of Items 

0.625 42 

Item Nilai Item  

1=Selalu 2=Sering 3=Jarang 4=Tidak Pernah 

Negatif 4 3 2 1 

Positif 1 2 3 4 
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Total  11 9 20 

 

Tabel 3. 9 Kategori Hasil Skor UCLA Loneliness Scale 

Rentang Skor Kategorisasi 

20-34 Tidak Kesepian 

35-49 Kesepian Ringan 

50-64 Kesepian Sedang 

65-80 Kesepian berat 

 

Tabel 3. 10 Uji Validity UCLA Loneliness Scale 

Cornbach’s 

Alpha 

N of Items 

0.611 20 

 

3.4.1 Petunjuk Mengerjakan Angket 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis kuisioner yang harus diisi oleh 

sampel, sesuai dengan rujukan dari masing-masing kuisioner opsi jawaban yang 

digunakan sudah ditentukan dan disesuaikan. 

 

Tabel 3. 11 Kuisioner Physical Activity Enjoyment Scale 

Pertanyaan STS TS BS S SS 

1. Saya menikmatinya      

Skala kesenangan dalam melakukan aktivitas fisik (berolahraga, berjalan kaki, 

berkebun, menaiki sepeda, mengangkat barang berat, dll). Jawablah pertanyaan 

dengan sejujur-jujurnya, pikirkan diri anda secara umum, tidak ada jawaban yang 

benar dan salah, kami hanya tertarik pada pikiran dan perasaan anda. 

Terdiri dari skala: 

1: Sangat Tidak Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Biasa Saja 
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4: Setuju  

5: Sangat Setuju 

 

Tabel 3. 12 Kuisioner Multidimensional Personality Questionner 

Pernyataan B S 

1. Saya sangat menikmati semua yang saya lakukan   

Pilihlah isian benar (benar) atau (salah) yang sesuai dengan keadaan yang Anda 

sepakati pada tiap item pernyataan di bawah. 

Terdiri dari skala: 

1: Benar 

2: Salah 

 

Tabel 3. 13 Kuisioner UCLA Loneliness Scale 

Pertanyaan Tidak 

Pernah 

Jarang Sering  Selalu  

1. Saya merasa saya sepaham dengan 

orang disekitar saya. 

    

Isilah dengan pilihan sesuai yang Anda rasakan terhadap pernyataan yang 

disampaikan berikut ini 

Terdiri Dari Skala: 

1 = Tidak pernah 

2 = Jarang 

3 = Sering 

4 = Selalu 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dimulai dengan menentukan masalah kemudian 

mengkaji masalah yang sesuai dengan judul penelitian dengan mencari berbagai 

sumber rujukan dari beragai jurnal. Setelah masalah ditemukan maka peneliti 

menentukan metode apa yang cocok untuk masalah tersebut yaitu berkaitan 

dengan penilaian komunitas virtual community for physical activity dari segi 

dimensi psikologis dan kesejahteraan sosial mahasiswa di era pandemi Covid-19. 

Selanjutnya peneliti mencari atau menentukan populasi dengan kriteria yang 
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sudah ditentukan yaitu dari mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 

Kemudian peneliti menetukan kriteria sampel yang susuai dengan kriteria atau 

kebutuhan penelitian.  

 

Gambar 3. 3 Alur Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan dilakukannya open recruitment yang disebar 

melalui googleform kepada mahasiswa dengan ketentuan dan kebutuhan 

penelitian yang sesuai yaitu dengan kriteria berjenis kelamin perempuan, 

merupakan mahasiswa aktif yang kuliah di Universitas Pendidikan Indonesia pada 

tingkat dua atau tiga, responden yang dapat mengikuti penelitian merupakan 

mahasiswa dari studi bidang non olahraga, responden yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini diharuskan dalam keadaan sehat, tidak sedang sakit dan 

diperbolehkan untuk mengikuti atau melakukan kegiatan olahraga, respoden 

bersedia untuk dipasangkan alat ditubuhnya, dan responden berdomisili atau 

berada dekat di wilayah Bandung. Setelah data responden terkumpul kemudian 

dilakukan seleksi atau menjaring kembali data oleh peneliti untuk menenukan 

kriteria sampel yang sesuai dan cocok untuk menerima treatment, lalu responden 

dan peneliti akan dimasukan dan digabungkan dalam satu group chat selama 

waktu 1 bulan penelitian yang nantinya memudahkan peneliti untuk memberikan 
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informasi program aktivitas fisik yang harus dilakukan responden dan 

pengambilan data, pretest diberikan kepada para responden untuk mengetahui 

penilaian responden sebelum mendapatkan treatment. Setelah itu dilakukan 

pembekalan program aktivitas fisik melalui aplikasi zoom tentang treatment yang 

akan dilakuakan per-minggunya yaitu dengan latihan fleksibilitas, kekuatan, dan 

cardio yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas aktivitas fisik para responden. 

Responden mulai melakukan kegiatan aktivitas fisik per-minggu selama satu 

bulan dengan program latihan yang telah di tentukan yaitu berupa bentuk video 

latihan yang diberikan kemudian peneliti bertugas untuk memonitoring, 

mengingatkan, dan melakukan pendampingan terhadap responden. Minggu 

pertama mengetahui gambaran awal aktivitas fisik para responden sebelum 

melakukan program aktivitas fisik. Minggu kedua aktivitas yang dilakukan yaitu 

berdurasi 30 menit perhari yang dilakukan 4 kali seminggu yaitu 10 menit 

pertama melakukan akivitas ringan, 10 menit kedua melakukan latihan olahraga 

khusus, 10 menit ketiga melakukan aktifitas harian. Minggu ketiga yaitu berdurasi 

30 menit perhari yang dilakukan 6 kali seminggu yaitu 10 atau 20 menit pertama 

melakukan latihan olahraga khusus, kemudian 10 atau 20 menit kedua melakukan 

aktivitas fisik harian. Kemudian minggu keempat melakukan penutupan pada 

group komunitas virtual kemudian memberikan posttest yaitu penilaian akhir 

untuk para responden setelah mendapatkan treatment. Setelah itu peneliti 

melakukan analisis data hasil pretest dan posttest untuk mengetahui hasil yang di 

peroleh responden sebelum dan setelah pemberian treatment yang kemudian akan 

di analisis. Kemudian peneliti membuat kesimpulan hasil penelitian secara jelas 

dan merumuskan hasil penelitian dan analisis data sebagai simpulan dari akhir 

penelitian. Alur yang dilakukan oleh peneliti dari awal hingga akhir adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 Sampel 

Populasi

 

Masalah 
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Tabel 3. 14 Prosedur Penelitian 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan ketika seluruh komponen penelitian sudah selesai di 

lakukan yaitu dengan uji hipotesis komperatif atau uji perbandingan 

menggunakan uji paired sample t-test (Fraenkel & Wallen, 2012) yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan perbandingan dua kelompok (pretest dan 

posttest), kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan SPSS. 

3.6.1 Deskriptif Data 

Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh informasi data skor maksimum 

dan minimum. 

3.6.2 Uji Normalitas Data 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, 

menggunakan uji shapiro wilk karena kelompok sample berjumlah kurang dari 50 

orang. Taraf Signifikansi yaitu (0,05) karena berhubungan dengan sosial dan 

manusia. 

Ho: Data berdistribusi tidak normal (apabila nilai sig kurang dari <0,05) 

Ha: Data berdistribusi normal (apabila nilai sig lebih dari >0,05) 

3.6.3 Uji Homogenitas 

Untuk menguji data homogen atau tidaknya maka dilakukan perhitungan 

dengan SPSS. 

Pretest 

Treatment 

Posttest 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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1. Jika nilai sig >0,05 maka data distribusi dikatakan homogen 

2. Jika nilai sig <0,05 maka data distribusi tidak homogen 

3.6.4 Uji Hipotesis  

Data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen (parametrik) 

1. Ho: -Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari rata-rata hasil pre-test dan 

post-test sehingga tidak ada pengaruh pada virtual comunity for 

physical activity terhadap psychological wellbeing mahasiswa.  

 -Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari rata-rata hasil pre-test 

dan post-test sehingga tidak ada pengaruh pada virtual comunity for 

physical activity terhadap social wellbeing mahasiswa.  

2. Ha: -Terdapat pengaruh yang signifikan dari rata-rata hasil pre-test dan post-

test yang artinya terdapat pengaruh pada virtual comunity for physical 

activity terhadap psychological wellbeing mahasiswa.  

 -Terdapat pengaruh yang signifikan dari rata-rata hasil pre-test dan 

post-test yang artinya terdapat pengaruh pada virtual comunity for 

physical activity terhadap social wellbeing mahasiswa. 
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